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ABSTRACT

The fruit of the Citra Water Apple plant is quite popular with the public because of its sweet,
savory, and legit taste. The demand for the fruit in the market is quite high, which also
encourages the provision of seeds for people who want to grow this Citra Water Apple plant.
One method is vegetative propagation of seeds in the form of cuttings. Vegetative propagation
by cuttings requires ZPT stimulation because propagation by cuttings is constrained by its
rather slow growth, the use of natural ZPT is expected to stimulate the growth of cuttings in the
form of leaf shoots and roots. This study used a non-factorial completely randomized design
(CRD) method with 7 treatment levels, the first treatment was a control, then the administration
of 0.5%, 1%, 1.5% shallot extract, then 25%, 35% and 45% coconut water. The parameters
observed were when the shoots broke, the number of shoots, the length of the shoots, the
percentage of shoots, the length of the roots and the percentage of living cuttings. Furthermore,
the results of each treatment level will be analyzed statistically. The results of the research that
has been conducted show that the provision of several natural ZPTs of Shallots and Coconut
Water on the growth of Citra Water Apple Cuttings (Syzigium Aqueum Burm) showed no
significant difference, because Fcount was smaller than Ftable for each treatment given. So,
the provision of natural ZPTs of shallots with concentrations of 0.5%, 1%, 1.5%, and natural
ZPTs of coconut water 25%, 35%, 45% did not have a significant effect on the growth
acceleration of Citra Water Apple Cuttings (Syzigium Aqueum Burm).

Keywords: natural zpts, shallots, coconut water, cuttings, citra water apple

ABSTRAK

Buah dari tanaman jambu Air Citra cukup diminati masyarakat karena rasanya yang manis,
gurih, dan legit. Permintaan akan buahnya dipasaran yang cukup tinggi juga mendorong
penyediaan bibit bagi masyarakat yang ingin mengembangkan tanaman Jambu Air Citra ini.
Salah satu metodenya yaitu perbanyakan bibit secara vegetatif dalam bentuk stek,
Perbanyakan vegetatif dengan cara stek memerlukan ransangan ZPT karena pembibitan
dengan cara stek terkendala dengan pertumbuhannya yang agak lama, penggunaan zpt alami
diharapkan dapat merangsang pertumbuhan stek berupa tunas daun dan akarnya. Penelitian
ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial dengan 7 taraf
perlakuan, perlakuan pertama berupa kontrol, lalu pemberian ekstrak bawang merah
0,5%,1%,1,5%, selanjutnya air kelapa 25%,35% dan 45%. Adapun parameter yang diamati
berupa saat pecah tunas, jumlah tunas, panjang tunas, persentase bertunas, panjang akar dan
persentase stek hidup. Selanjutnya hasil dari masing-masing taraf perlakuan akan dianalisis
secara statistik. Hasil penelitian yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa pemberian
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beberapa ZPT alami Bawang Merah dan Air Kelapa terhadap pertumbuhan Stek jambu Air
Citra (SyzigiumAqueumBurm) menunjukan perbedaan yang tidak nyata, dikarenakan Fhitung
lebih kecil dari pada Ftabel pada setiap perlakuan yang diberikan. Jadi, pemberian ZPT alami
bawang merah dengan konsentrasi 0,5%, 1%, 1,5%, dan ZPT alami air kelapa 25%, 35%, 45%
tidak berpengaruh nyata terhadap percepatan pertumbuhan dari stek Jambu Air Citra
(SyzigiumAqueumBurm).

Kata kunci: zpt alami, bawang merah, air kelapa, stek, jambu air citra

PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satunegara agraris penghasil produk hortikultura yang
beranekaragam, salahsatunya merupakan komoditas buah. Jambu air merupakan salah satu
komoditas tanaman buahyang semakin digemari masyarakat.Salah satu jenis jambu air yang
patut diperhatkan ialah jambu air citra (Syzigium aqueum Burm.).

Menurut Pradani (2018) Jambu Air Citra (Syzigium aqueumBurm.) adalah jenis
tanaman hortikultura yang hidup didaerah berikli mtropis. Buah jambu aircitra mempunyai
daging buah yang cukup tebal, rasa yang manis,bertekstur renyah, serta memiliki kadar yang
air tinggi (juicy). Dalam 100g buah jambu mengandung vitaminC 0,1mg yangsangat baik untuk
memelihara keremajaan kulit serta vitaminA 75,9 mg yang baik untuk daya tahan tubuh dan
kesehatan mata.JambuAirCitra banyak diminati oleh masyarakat. Selain manis, Jambu Air Citra
mengandung banyak air, tidak berbiji dan bernilai ekonomi tinggi.

Pada penelitian riono (2017) PemberianZPT bawang merah dan air kelapa mampu
meningkatkan pertumbuhan stek pucuk tanaman lengkeng, umur muncu ltunas yang terbaik
pada perlakuan airkelapa25% (250ml/lair) dan ekstrak bawang merah 1,5% (15ml/lair),
terhadap jumlah tunas yang terbaik pada perlakuan ekstrak bawang merah 1% (10ml/lair), dan
saran darinya perlu penelitian lanjutan pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah dan
airkelapa yang lebih tinggi mampu mempengaruhi pertumbuhan stek

Masalah yang sering dihadapi dalam perbanyakan dengan teknik stek adalah
pertumbuhan akar, tunas, dan daun yang lambat maka dari itu dilakukan penelitian cara
budidaya dengan teknik stek dibantu dengan ZPT. ZPT terbagi 2 macam, ada yang buatan
pabrik dan juga ada yang alami, agar masyarakat dapat dengan mudah mengaplikasikan teknik
ini maka digunakan ZPT alami yang banyak terdapat dalam kehidupan sehari-hari Kegiatan
pengembangan buah-buahan perlu didukung oleh tersedianya bibit yang berkualitastinggi
karena bibityangsehatdanbaikdapatmeningkatkan produksi tanaman, bibit tersebut dihasilkan
melalui dari pembibitan yang dimana pembibitan pertumbuhan awaldari suatu tanaman
(Mulyanidan Julian,2015).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan mulai September 2023 sampai Desember 2023, yang
bertempat di Jorong Batu Manjulur Timur Nagari Batu Manjulur Kecamatan Kupitan
Kabupaten Sijunjung Provinsi Sumatera Barat. Alat yangdigunakan dalam penelitian ini
adalahgunting stek, pipet tetes, gelas ukur, cutter, cangkul, baskom, timbangan,blender, gayung,
label plastik, ember, rumahsungkup plastic, polibag, alat tulis, dan kamera. Bahan yang
digunakandalam penelitian ini adalah stek tanaman Jambu Air Citra (Syzygium aqueum
Burm),bawang merah (A/ilum cepa),air kelapa, air, fungisida dan media tanam berupa tanah.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial
dengan perlakuan pengaruh konsentrasi ZPT (zat pengatur tumbuh) alami bawang merah dan
air kelapa dengan 7 taraf perlakuan dengan 4 ulangan. Sehingga terdapat 28 unit percobaan.
Masing-masing percobaan terdiri dari 3 unit tanaman sehingga terdapat 84 tanaman. 7 taraf
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perlakuan yang terdiri dari,P1 = Air Mineral / Kontrol,P2 = ekstrak Bawang Merah 0,5% ( 5
ml/lair),P3 = ekstrak Bawang Merah 1% ( 10 ml/lair),P4 = ekstrak Bawang Merah 1,5% (
15ml/l air), P5 = air kelapa 25% ( 250 ml/I air),P6 = air kelapa 35% ( 350 ml/l air), P7 = air
kelapa 45% (450 ml/l air).

Pelaksanaan penelitian diawali dengan mempersiapkan lahan atau lokasi untuk
penelitian. Lokasi dengan ukuran 4 x 4 meter dan dibersihkan dari gulma. Lalu dibuat nauangan
menggunakan kerangka kayu dan paranet untuk menghindari cahaya matahari langsung.Setelah
naungan selesai dilanjutkan dengan pembuatan sungkup menggunakan rangka besi yang diikat
tali tambang untuk menahan plastik sungkup, ini bertujuan agar suhu didalam sungkup
homogen. Media tanam yang digunakan adalah tanah yang digemburkan dengan menggunakan
cangkul. Polibeg yang digunakan berukuran 10 x 20 cm. Polibeg diisi dengan tanah sebanyak
84 unit. Kemudian, polibeg disusun berdasarkan susunan Rancangan Acak Lengkap dibawah
kerangka sungkup yang terbuat dari kawat besi dan tali tambang kecil. Terdapat 4 kelompok,
setiap kelompok terdiri atas 28 polibeg, sehingga total ada sebanyak 84 polibeg.

Selanjutnya Pengambilan bahan stek tanamanJambu Air Citra dilakukan pada pagi hari
untuk mengurangi penguapan (menjaga kesegaran bahan stek). Bagian tanaman jambu air citra
yang akan distek adalah bagian pucuk yang berada pada fase dorman. Panjang stek yang
digunakan lebih kurang 15cm. Daun pada stek harus dibuang hingga menyisakan dua daun,
helaian daun tersebut dipotong 2/3 bagian sehingga tersisa 1/3 bagian.

Persiapan ZPT alami bawang merah , Bawang merah ditimbang sesuai takaran yang
telah dihitung sebelumnya, dibersihkan dari kulitnya lalu diblender sampai halus, ini bertujuan
agar proses pengambilan ekstraknya menjadi lebih mudah, kemudian bawang merah yang telah
halus diperas secara manual menggunakan kain tapis, ekstrak bawang merah yang didapat lalu
dijadikan larutan dengan pelarutnya air sebanyak tiga kategori dengan masing-masing
kosentrasi ekstrak bawang merahnya 0,5%, 1%, 1,5% kemudian diletakan diwadah yang
terpisah

Persiapan ZPT alami Air Kelapa, Air kelapa murni yang telah diambil dari buah kelapa
selanjutnya dilarutkan menggunakan pelarut a ir d engan 3 kategori, masing-masing konsentrasi
air kelapanya 25%,35%,45%, lalu diletakan diwadah terpisah.

Persiapan air(kontrol), Air dimasukan kedalam wadah untuk perendaman sampel dengan 100%
air tanpa campuran apapun.

Stek tanaman Jambu Air Citra yang telah dipersiapkan sebelumnya direndam selama
satu jam kedalam wadah berisi ZPT bawang merah, air kelapa, dan air. Stek yang telah
direndam tersebut kemudian ditiriskan dan dibungkus bagian bangkalnya agar menjaga supaya
tetap lembab, kemudian stek siap dibawa ke lahan penelitian dan dilakukan proses penanaman

Stek tanaman Jambu Air Citra kemudian ditanam di polibeg sesuai perlakuan. Sebelum
dilakukan penanaman media tanah disiram dengan fungisida terlebih dahulu dengan
konsentrasi 3 g/l air dengan volume 100 ml larutan per tanaman, bertujuan untuk
mengendalikan jamur-jamur yang ada disekitar media tanam. Penanaman stek dilakukan
dengan cara ditancapkan ke media tanah yang telah dipersiapkan. Setelah semua sampel
ditanam, dilakukan penyungkupan dengan menggunakan plastik sungkup yang dibentangkan
diatas kerangka sungkup yang terbuat dari kawat besi dan tali tambang kecil. Penyungkupan
dilakukan untuk menghindari penguapan pada tanah dan bahan stek yang dapat mengakibatkan
tanah dan bahan stek kering. Setelah disungkup, ditutup menggunakan paranet untuk
mengurangi cahaya masuk kedalam sungkup.

Penyiraman tanaman dilakukan berdasarkan dengan kondisi kelembapan tanah dalam
polibeg. Apabila kelembapan tanah berkurang, maka penyiraman dilakukan.Penyiangan gulma
dilakukan secara manual yaitu dicabut menggunakan tangan. Tujuan penyiangan agar tidak
terjadi persaingan dalam memperoleh unsur hara dan air antara sampel dan gulma.Untuk
pengendalian jamur pada tanah yang dapat menyebabkan bahan stek busuk, maka dilakukan
pengaplikasian fungisida dengan cara dilarutkan kedalam air dengan takaran 3g/l air, lalu
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disiram kesemua polibeg (stek) masing-masing 75 ml pertanaman stek. Selain itu, hama yang
dijumpai adalah bekicot dan pengendaliannya dengan cara dibuang atau dimusnahkan.

Data yang diamati yaitu, hari pecah tunas, jumlah tunas, panjang tunas, persentase
bertunas, panjang akar, persentasi stek hidup. Data pengamatan dianalisis secara statistik
dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Apabila F hitung yang diperoleh lebih
besar dari F tabel, maka dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan hasil penggunaan
ZPT alami bawang merah dan air kelapa terhadap pertumbuhan stek Jambu Air Citra

(Syzygium aqueum Burm.)dengan parameternya sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai rata-rata pengaruh pemberian ZPT alami terhadap pertumbuhan stek Jambu Air
Citra

Hari

Jumlah Panjang Persentase .
Pecah Panjang Persentase
Perlakuan Tunas Tunas Bertunas .
Tunas (Tunas) (Cm) (%) Akar(Cm) Stek Hidup
(hst) ° (%)
Pl 19,17 1,25 3,92 62,50 6,44 68,75
P2 18,40 1,50 3,87 81,25 6,66 81,25
P3 17,20 1,75 4,78 75,00 8,67 81,25
P4 16,69 1,50 4,70 68,75 9,73 68,75
P5 18,15 1,50 3,64 56,25 9,35 62,50
P6 19,29 1,50 4,16 68,75 8,95 81,25
P7 17,08 1,25 3,31 56,25 7,28 62,50

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilaksanakan dan telah
dilakukan uji analitik pada setiap perlakuan maka didapatkan kesimpulan tidak berpengaruh
nyata pada setiap parameter. Jika dilihat pada tabel 1 untuk hari pecah tunas pemberian ZPT
alami bawang merah dengan konsentrasi 1,5 % memperlihatkan hari paling cepat pecah
tunasnya yaitu 16,69 HST, untuk jumlah tunas paling banyak terlihat pada pemberian ZPT
alami bawang merah dengan konsentrasi 1 % dengan jumlah rata-rata tunas 1,75 tunas, Pada
tabel 1 dapat dilihat untuk panjang tunas terpanjang adalah pada pemberian ZPT alami bawang
merah dengan konsentrasi 1 % dengan rata-rata 4,78 cm, untuk persentase bertunas paling
banyak yaitu pada pemberian ZPT alami bawang merah dengan konsentrasi 0,5 % di rata-rata
81,25 %, untuk panjang akar yang terpanjang dapat dilihat pada tabel 1 ditunjukan oleh
pemberian ZPT alami dengan konsentrasi 1,5 % dengan nilai rata-rata 9,73 cm, selanjutnya
untuk persentase stek hidup paling banyak dengan angka 81,25 % ditunjukan oleh 3 perlakuan
yaitu perlakuan P2,P3 dan P6.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan pemberian ZPT alami
Bawang Merah dan Air Kelapa terhadap pertumbuhan stek Jambu Air Citra dengan konsentrasi
ekstrak bawang merah 0,5%,1%,1,5% dan air kelapa 25%,35%,45% yang telah dilakukan uji
analitik belum menunjukan perbedaan yang nyata, maka dari itu dapat ditarik kesimpulan
bahwa penggunaan ZPT alami Bawang Merah dan Air Kelapa dengan konsentrasi tersebut
belum mampu membantu pertumbuhan tunas dan akar dari stek Jambu Air Citra, sehingga
belum dapat ditentukan berapa konstrasi ZPT alami Bawang Merah dan Air Kelapa yang dapat
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membantu pertumbuhan stek Jambu Air Citra. Berdasarkan kesimpulan tersebut maka perlu
peningkatan jumlah konsentrasi dari ZPT alami Bawang Merah dan Air Kelapa untuk
membantu pertumbuhan stek Jambu Air Citra.
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